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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik faktor-faktor produksi pada usaha industri slondok 

a. Bahan baku 

Bahan baku usaha pembuatan slondok adalah ketela pohon 

yang berasal dari Daerah Kecamatan Kalibawang (40,74) dan 

Kabupaten Magelang (59,26). Ketersedian bahan baku dari Daerah 

Magelang yang stabil membuat pengusaha lebih banyak 

menggunakan bahan baku dari daerah tersebut. Cara  memperoleh 

bahan baku ada dua cara yaitu membeli dari pasar (11,11) dan 

diantar langsung oleh penyuplai bahan baku (88,89). 

b. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja industri slondok terdiri dari tenaga kerja 

keluarga (74,65%) dan tenaga kerja diluar keluarga (23,35%). 

88,73% tenaga kerja berasal satu dusun dengan pengusaha. Hal ini 

menunjukkan bahwa industri slondok memberikan tambahan 

pendapatan tidak saja bagi keluarga tetapi juga bagi penduduk 

sekitar. 

c. Modal 

Modal awal usaha indutri slondok berbeda-beda. 59,26% 

pengusaha membutuhkan modal awal Rp. 500.000 – 1.000.000. 



65 
 

 
 

Sebagian besar pengusaha industri slondok (81,48%) 

menggunakan modal sendiri, sedangkankan 18,52% menggunakan 

modal pinjaman. 

d. Pemasaran 

Pemasaran hasil produksi dilakukan melalui 3 cara yaitu 

menjual sendiri ke pasar tradisional di Kabupaten Sleman dan 

Kulon Progo (25,93%), melalui tengkulak (70,34%), dan 

berdasarkan pesanan (3,70%). Pengusaha tidak menggunakan 

media cetak maupun elektronik untuk kegiatan promosi karena 

kurangnya pengetahuan yang dimiliki pengusaha. 

e. Transportasi 

Alat transportasi yang digunakan pengusaha industri 

slondok untuk memasarkan hasil produksi maupun mendatangkan 

bahan baku adalah motor. Akses jalan yang baik memudahkan 

pemasok bahan baku, konsumen, maupun tengkulak untuk 

menjangkau lokasi industri. 

f. Sumber Energi 

Pengusaha industri slondok di Desa Banjarharjo 

menggunakan sumber energi berupa kayu bakar untuk melakukan 

proses produksi slondok. 
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2. Hambatan yang dihadapi pengusaha industri slondok antara lain: 

a. Kualitas bahan baku tidak selalu baik 

b. Keterbatasan modal 

c. Pemasaran hasil produksi mengalami kesulitan, 

d. Kondisi cuaca yang tidak menentu 

e. Peralatan produksi yang masih sederhana 

Upaya yang dilakukan pengusaha untuk mengatasi hambatan meliputi: 

a. Mendirikan organisasi kelompok usaha. 

b. Mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan. 

c. Memperluas jaringan pemasaran. 

d. Mengembangkan inovasi produk. 

e. Memanfaatkan bantuan dari pemerintah semaksimal mungkin 

B. Saran  

1. Bagi pemerintah 

a. Kerjasama yang baik antara pengusaha industri slondok dengan 

pemerintah, khususnya DISPERINDAKOP untuk melakukan 

pendampingan dalam usaha industri slondok, sehingga usaha 

industri slondok semakin berkembang. 

b. Perlu adanya pelatihan yang intensif mengenai inovasi-inovasi 

baru, sehingga memacu para pengusaha industri slondok untuk 

lebih kreatif dan inovatif untuk mengembangkan usahanya. 
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c. Perlu adanya bantuan modal melalui kemudahan kredit dengan 

bunga ringan. 

2. Bagi pengusaha industri slondok 

a. Mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan baik dari pemerintah 

maupun lembaga swadaya masyarakat untuk meningkatkan 

pengetahuan. 

b. Lebih kreatif dan inovatif baik dari produk maupun kemasan agar 

lebih menarik konsumen. 

c. Memperluas jaringan pemasaran. 
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LAMPIRAN I 

KISI-KISI 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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KISI-KISI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA  

PENGUSAHA INDUSTRI SLONDOK DI DESA BANJARHARJO 

KECAMATAN KALIBAWANG KABUPATEN KULON PROGO 

 

No. Variabel Indikator 

Nomor 

Butir 

I. Identitas 

Responden 

Karakteristik 

responden 

Nama responden 1 

  Alamat 2 

  Umur 3 

  Jenis kelamin 4 

  Pendidikan tertinggi 5 

II. Faktor Produksi A. Bahan baku Cara perolehan bahan  

baku 

6 

  Asal Bahan baku 7 

  Jumlah bahan baku 8 

 B. Modal Asal modal 9 

  Jumlah modal awal 10 

  Bantuan pemerintah 

terkait modal 

11, 12 

  Kepemilikan sertifikat 

usaha 

13 
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 C. Tenaga kerja Karakteristik tenaga 

kerja 

14 

  Upah pembayaran 15 

  Sistem pembayaran 16 

 D. Pemasaran Sistem pemasaran 17 

  Kepemilikan outlet 18 

  Wilayah pemasaran 19 

  Penggunaan media 

promosi 

20, 21 

 E. Transportasi Alat Tramsportasi dan 

Kepemilikan 

22 

 F. Sumber 

energi 

Peralatan yang 

mengunakan energi 

23 

c. Hambatan yang 

dihadapi 

pengusaha dan 

upaya yang 

dilakukan 

pengusaha 

untuk mengatasi 

hambatan 

Hambatan Hambatan yang di 

hadapi pengusaha 

24 

upaya Upaya uang dilakukan 

pengusaha untuk 

mengatasi hambatan 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

PENGUSAHA INDUSTRI SLONDOK DI DESA BANJARHARJO 

KECAMATAN KALIBAWANG KABUPATEN KULON PROGO 

 

“Strategi Pengembangan Industri Slondok Di Desa Banjarharjo 

Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulon Progo” 

 

 

Pedoman wawancara ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

informasi guna penulisan skripsi dalam rangka menyelesaikan studi 

sarjana di Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Yogyakarta. Dengan maksud tesebut, saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk dapat memberikan informasi sesuai dengan pertanyaan 

yang telah disediakan. Segala informasi yang telah diberikan akan tetap 

terjaga kerahasiaannya dan hanya kepentingan penelitian. Atas bantuannya 

saya ucapkan banyak terimakasih. 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Isti Mandira 

 

 



76 
 

PEDOMAN WAWANCARA PENGUSAHA INDUSTRI SLONDOK 

DI DESA BANJARHARJO KECAMATAN KALIBAWANG 

KABUPATEN KULON PROGO 

 

Nomor Responden : 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama    : 

2. Alamat    : Dusun___________ 

3. Umur    : 

4. Jenis kelamin   : Laki-laki/Perempuan 

5. Pendidikan terakhir  : a. Tidak tamat SD  d. Tamat SMA 

      b. Tamat SD   e. Tamat PT 

      c. Tamat SMP 

 

II. FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI 

A. Bahan Baku 

6. Dari mana bapak/ibu memperoleh bahan baku? 

a. Membeli dari pasar 

b. Di antar oleh pedagang pengupul 

c. Tanam sendiri 

d. Lainnya, sebutkan…………………………………………………… 

7. Berasal dari daerah mana bahan baku tersebut? 

a. Daerah setempat 

b. Luar daerah, sebutkan… 

8. Berapa banyak bahan baku yang digunakan dalam sebulan? 

…..................kg/ kuintal/ ton per bulan 

…..................kg/ kuintal/ ton per minggu 

…..................kg/ kuintal/ ton per hari 
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B. Modal 

9. Darimanakah bapak/ibu memperoleh modal awal usaha industri 

slondok? 

a. Modal sendiri 

b. Pinjaman bank 

c. Pinjaman kelompok tani 

d. Bantuan 

e. Lainnya… 

10. Berapa modal awal bapak/ibu awal mendirikan usaha industri slondok? 

Rp………………………………………………………………………. 

11. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan bantuan modal dari 

pemerintah? 

a. Pernah 

b. Belum pernah 

12. Jika pernah, dalam bentuk apa bantuan dari pemerintah tersebut? 

a. Uang : Rp…………………………………………………………. 

b. Peralatan, sebutkan ………………………………………………… 

c. Lainnya, sebutkan………………………………………………….. 

13. Apakah bapak/ibu memiliki sertifikat usaha kepemilikan indutri 

slondok? 

a. Ya 

b. Tidak 
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C. Tenaga Kerja 

14. Karakteristik tenaga kerja 

No Nama  L/P Umur  Asal 

Tempat 

Tinggal 

Hubungan 

Keluarga 

Tingkat 

Pendidikan 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

 

Keterangan: 

Umur (Tahun) 

Hubungan Keluarga: 1. Istri 

                  2. Anak 

                 3. Ayah/ Ibu 

                  4. Keponakan 

Asal Daerah Tempat tinggal:  1.Satu Padukuhan dengan Pengusaha 

          2. Luar Padukuhan dengan Pengusaha 

      3. Luar Desa dengan Pengusaha (masih 

                                                    dalam Kecamatan Kalibawang) 

           

15. Berapa upah pembayaran  terhadap tenaga kerja? 

….............................................................................................................. 

16. Bagaimana industri pembayaran upah untuk tenaga kerja? 

a. Harian 

b. Mingguan 

c. Bulanan 

d. Lainnya, sebutkan……………………………………………… 
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D. Pemasaran 

17. Bagaimana cara bapak/ibu menjual slondok? 

a. Dijual sendiri 

b. Berdasarkan pesanan 

c. Melalui tengkulak 

d. Lainnya, sebutkan………………………………………………….. 

18. Apakah bapak/ibu memiliki outlet untuk menjual hasil produksi? 

a. Ya 

b. Tidak  

19. Pemasaran slondok meliputi daerah mana saja? 

a. Pemasaran Lokal (Kabupaten Kulon Progo dan DIY) 

Sebutkan…......................................................................... 

b. Pemasaran Luar Provinsi DIY 

Sebutkan…........................................................................... 

c. Pemasaran Luar Pulau Jawa 

Sebutkan…........................................................................... 

d. Luar Negeri 

Sebutkan…............................................................................ 

20. Apakah bapak/ibu menggunakan media internet untuk 

mempromosikan hasil produksi? 

a. Ya 

b. Tidak 

21. Jika iya, siapa yang mempromosikan produk bapak/ibu dalam bentuk 

media tersebut ? 

a. Diri sendiri 

b. Keluarga 

c. Teman 
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d. Lainnya, sebutkan…............................................................... 

E. Transportasi 

22. Alat trasportasi apa saja yang bapak/ibu gunakan untuk proses 

produksi usaha industri slondok? 

No  Alat Transportasi Jumlah  Kepemilikan Total Biaya (Rp) 

1.     

2.     

3.     

 

F. Sumber Energi 

23. Peralatan apa saja yang digunakan dan sumber industri apa yang 

digunakan dalam industri bapak/ibu? 

No  Peralatan  Sumber 

Energi 

Lama  

Penggunaan 

(Jam) 

Total Biaya (Rp) 

1.     

2.     

3.     
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III. HAMBATAN PENGUSAHA INDUSTRI SLONDOK DAN UPAYA 

PENGUSAHA MENGATASI HAMBATAN 

24. Hambatan apa sajakah yang dihadapi pengusaha dalam 

mengembangkan industri slondok dan bagaimana cara mengatasinya? 

No  Faktor  Hambatan  Cara Mengatasi 

1. Modal    

2. Bahan Baku   

3. Tenaga Kerja   

4. Pemasaran    

5. Transportasi    

6. Sumber Energi    

7. Lainnya   
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN PENSKORAN 
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PEDOMAN PENSKORAN 

INDUSTRI SLONDOK DI DESA BANJARHARJO 

KECAMATAN KALIBAWANG KABUPATEN KULON PROGO 

 

Variabel Indikator No. 

Butir 

Nomer Kode 

Karakteristik 

Responden 

Nama Responden 1 (sesuai jawaban responden) 

Alamat  2 (sesuai jawaban responden) 

Umur  3 1 = 35 – 44 tahun 

2 = 45 – 54 tahun 

3 = 55 – 64 tahun 

4 = 65 – 74 tahun 

 Jenis Kelamin 4 1= laki-laki 

2= perempuan 

Pendidikan Tertinggi 5 1= tidak sekolah 

2= tamat SD 

3= tamat SMP 

4= tamat SMA 

Bahan baku  Cara perolehan bahan 

baku 

6 1= membeli dari pasar 

2= diantar langsung oleh penyuplai 

bahan baku 

Asal bahan baku 7 1= Kecamatan Kalibawang 

2= Kabupaten Magelang 
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 Jumlah bahan baku 8 1=  6 – 15 kw 

2= 16 – 25 kw 

3= 26 – 35 kw 

4= 36 – 45 kw 

Biaya bahan baku  9 1= Rp 780.000 – 2.770.000 

2= Rp 2.770.001 – Rp 4.760.000 

3= Rp 4.760.001 – Rp 6.750.000 

Modal  Asal  modal 10 1= modal sendiri 

2= modal pinjaman  

Jumlah modal 11 1= Rp    500.000 – Rp 1.000.000 

2= Rp 1.000.001 – Rp 1.500.000 

3= Rp 1.500.001 – Rp 2.000.000 

4= Rp 2.000.001 – Rp 2.500.000 

5= Rp 2.500.001 – Rp 3.000.000 

Bantuan pemerintah 

terkait modal 

12 1= pernah 

2= belum pernah 

Bentuk bantuan 

pemerintah 

13 1= uang 

2= peralatan 

Kepemilikan sertifikat 

usaha 

14 1= memiliki sertifikat 

2= tidak memiliki sertifikat 

Tenaga Kerja Jenis kelamin tenaga 

kerja 

15 1= laki-laki 

2= perempuan 

Umur tenaga kerja 1= 15 – 39 tahun 

2= 40 – 64 tahun 

3= 65 – 89 tahun 
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 Asal tempat tinggal 

tenaga kerja 

1= satu padukuhan dengan 

     pengusaha 

2= luar padukuhan 

     dengan pengusaha 

3= luar Desa (masih dalam 

     Kecamatan Kalibawang)              

Jumlah keterlibatan 

keluarga 

1= tenaga kerja keluarga 

2= tenaga kerja bukan keluarga 

Tingkat Pendidikan 1= tidak sekolah 

2= tamat SD 

3= tamat SMP 

4= tamat SMA 

Upah tenaga kerja 16 (Sesuai jawaban responden) 

Sistem pembayaran  17 1= setiap hari 

2= satu minggu sekali 

Pemasaran Sistem pemasaran 18 1= menjual sendiri ke pasar 

2= melalui tengkulak 

3= berdasarkan pesanan 

Kepemilikan outlet 19 1= ya 

2= tidak 

Wilayah pemasaran 20 1= lokal 

2= luar provinsi 
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Penggunaan media 21 1= ya 

2= tidak 

 Pengguna media 22 1= diri sendiri 

2= keluarga 

3= teman 

4= lainnya 

 Jumlah produksi 23 1=  2 – 6 kw 

2= 7 – 11 kw 

3= 12 – 16 kw 

Transportasi Alat transportasi yang 

digunakan 

24 (Sesuai jawaban responden) 

Kepemilikan alat 

transportasi 

1= milik sendiri 

2= sewa 

3= pinjam 

Biaya Transportasi (Sesuai jawaban responden) 

Sumber Energi Peralatan yang 

mengunakan energi 

25 (Sesuai jawaban responden) 

Sumber energi 1= gas elpiji 

2= kayu bakar 

Biaya energi (Sesuai jawaban responden) 

Hambatan 

Dalam industri 

slondok 

Hambatan yang di 

hadapi 

30 

(Sesuai jawaban responden) 

Cara mengatasinya (Sesuai jawaban responden) 



87 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

HASIL KODING 
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No 

Res 
Usia 

Jenis 

kelamin 

Pendidikan 

terakhir 

Cara 

memperoleh 

Bahan 

Baku 

Asal 

bahan 

baku 

Jumlah 

bahan 

baku 

Asal 

modal 

Jumlah 

modal 

awal 

Bantuan 

terkait 

modal 

Kepemilikan 

sertifikat 

usaha 

Jumlah 

tenaga 

kerja 

Sistem 

Pemba 

yaran 

Cara 

Pema 

saran 

Kepemilikan 

outlet 

 

Jumlah 

produksi 

1 4 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 

2 1 2 4 2 2 3 1 5 1 1 3 1 2 2 2 

3 2 2 4 2 1 1 1 2 2 2 4 1 2 2 2 

4 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 

5 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 

6 4 1 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

7 4 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 

8 2 2 4 2 1 3 1 3 2 2 4 1 2 2 2 

9 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 3 1 2 2 2 

10 1 2 3 2 2 1 1 1 2 2 3 1 2 2 1 

11 4 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 

12 2 2 2 2 2 4 1 1 2 1 4 1 2 2 2 

13 4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 4 1 2 2 2 

14 4 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 

15 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 4 2 2 2 2 

16 3 1 3 2 2 4 1 4 1 1 3 1 2 2 2 

17 3 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 

18 1 1 4 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 

19 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 

20 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 1 3 2 2 

21 4 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 

22 3 2 3 1 2 1 1 1 2 2 4 2 1 2 2 

23 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 4 1 2 2 2 

24 1 1 4 2 2 4 1 4 2 1 3 1 2 2 2 

25 3 1 2 2 2 4 2 2 2 2 4 1 1 2 3 

26 1 1 4 2 2 3 2 2 2 2 4 1 1 2 2 

27 3 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 

28 4 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 

29 1 2 4 2 2 3 1 5 1 1 3 1 2 2 2 

30 2 2 4 2 1 1 1 2 1 2 4 1 2 2 2 

31 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 

32 4 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 

33 4 1 3 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 

Data Koding Hasil Wawancara Pengusaha Industri Slondok di Desa Banjarharjo 
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34 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 

35 2 2 4 2 1 3 1 3 2 2 4 1 2 2 2 

36 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 

37 1 2 3 2 2 1 1 1 2 2 3 1 2 2 1 

38 4 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 

39 2 2 2 2 2 4 1 1 2 1 4 1 2 2 2 

40 4 2 2 2 2 3 2 1 2 2 4 1 2 2 2 

41 4 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 

42 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 4 2 2 2 2 

43 3 1 3 2 2 4 1 4 1 1 3 1 2 2 2 

44 3 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 

45 1 1 4 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 

46 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 

47 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 1 3 2 2 

48 4 2 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 

49 3 2 3 1 2 1 1 1 2 2 4 2 1 2 2 

50 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 4 1 2 2 2 

51 1 1 4 2 2 4 1 4 2 1 3 1 2 2 2 

52 3 1 2 2 2 4 2 2 2 2 4 1 1 2 3 

53 1 1 4 2 1 3 2 2 2 2 4 1 1 2 2 

54 3 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 
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No Usia Jenis 

kelamin 

Pendidikan 

terakhir 

Asal 

Daerah 

Jenis tenaga 

kerja 

Upah 

1 3 1 2 1 1 - 

2 1 2 4 1 1 - 

3 2 1 4 1 1 - 

4 3 2 2 1 1 - 

5 3 2 2 1 1 - 

6 3 2 2 1 1 - 

7 2 2 3 2 1 - 

8 1 2 3 3 1 - 

9 1 1 2 2 1 - 

10 2 1 2 1 1 - 

11 3 2 1 1 1 - 

12 2 1 2 1 1 - 

13 1 2 3 1 1 - 

14 2 2 4 1 1 - 

15 3 2 2 1 1 - 

16 1 2 4 1 1 - 

17 2 2 2 1 2 10.000 

18 1 2 2 1 2 10.000 

19 1 2 4 1 1 - 

20 1 2 3 1 1 - 

21 3 2 1 1 1 - 

22 1 1 4 1 1 - 

23 1 1 4 1 1 - 

24 3 2 1 1 1 - 

25 3 2 1 1 1 - 

26 3 1 2 1 1 - 

27 3 1 2 1 1 - 

28 2 2 2 2 2 5.000 

29 2 2 4 1 2 5.000 

30 2 2 4 2 2 5.000 

31 2 2 2 1 1 - 

32 2 2 3 1 2 10.000 

33 2 2 2 1 2 10.000 

34 2 2 3 1 2 10.000 

35 3 1 2 1 1 - 

36 1 2 4 1 1 - 

37 3 2 2 1 1 - 

38 2 2 2 3 1 30.000 

39 2 2 3 3 1 30.000 

40 1 2 3 3 1 30.000 

41 2 2 2 1 2 30.000 

42 2 2 2 1 1 5.000 

43 3 2 1 1 1 5.000 

44 3 2 1 1 1 5.000 

45 2 2 2 1 2 8.000 

46 1 2 3 1 2 8.000 

47 2 1 4 1 1 - 

48 2 1 2 1 1 - 

49 3 2 1 1 1 - 

50 2 1 2 1 1 - 

51 1 2 4 1 1 - 

52 2 2 1 1 1 - 

53 1 2 3 1 2 30.000 

54 1 2 4 1 1 - 

55 1 1 3 1 1 - 

56 2 1 2 1 1 - 
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57 2 2 2 1 1 - 

58 3 2 1 1 1 - 

59 3 2 1 1 1 - 

60 3 2 2 1 1 - 

61 1 2 4 1 2 5.000 

62 3 2 1 1 2 5.000 

63 3 1 1 1 2 5.000 

64 1 2 4 1 1 - 

65 3 1 2 1 1 - 

66 2 1 4 1 2 10.000 

67 1 1 2 1 2 10.000 

68 1 2 4 1 1 - 

69 2 1 4 1 2 10.000 

70 1 1 4 1 1 - 

71 1 2 2 1 1 - 

72 3 1 2 1 1 - 

73 1 2 4 1 1 - 

74 2 1 4 1 1 - 

75 3 2 2 1 1 - 

76 3 2 2 1 1 - 

77 3 2 2 1 1 - 

78 2 2 3 2 1 - 

79 1 2 3 3 1 - 

80 1 1 2 2 1 - 

81 2 1 2 1 1 - 

82 3 2 1 1 1 - 

83 2 1 2 1 1 - 

84 1 2 3 1 1 - 

85 2 2 4 1 1 - 

86 3 2 2 1 1 - 

87 1 2 4 1 1 - 

88 2 2 2 1 2 10.000 

89 1 2 2 1 2 10.000 

90 1 2 4 1 1 - 

91 1 2 3 1 1 - 

92 3 2 1 1 1 - 

93 1 1 4 1 1 - 

94 1 1 4 1 1 - 

95 3 2 1 1 1 - 

96 3 2 1 1 1 - 

97 3 1 2 1 1 - 

98 3 1 2 1 1 - 

99 2 2 2 2 2 5.000 

100 2 2 4 1 2 5.000 

101 2 2 4 2 2 5.000 

102 2 2 2 1 1 - 

103 2 2 3 1 2 10.000 

104 2 2 2 1 2 10.000 

105 2 2 3 1 2 10.000 

106 3 1 2 1 1 - 

107 1 2 4 1 1 - 

108 3 2 2 1 1 - 

109 2 2 2 3 1 30.000 

110 2 2 3 3 1 30.000 

111 1 2 3 3 1 30.000 

112 2 2 2 1 2 30.000 

113 2 2 2 1 1 5.000 

114 3 2 1 1 1 5.000 
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115 3 2 1 1 1 5.000 

116 2 2 2 1 2 8.000 

117 1 2 3 1 2 8.000 

118 2 1 4 1 1 - 

119 2 1 2 1 1 - 

120 3 2 1 1 1 - 

121 2 1 2 1 1 - 

122 1 2 4 1 1 - 

123 2 2 1 1 1 - 

124 1 2 3 1 2 30.000 

125 1 2 4 1 1 - 

126 1 1 3 1 1 - 

127 2 1 2 1 1 - 

128 2 2 2 1 1 - 

129 3 2 1 1 1 - 

130 3 2 1 1 1 - 

131 3 2 2 1 1 - 

132 1 2 4 1 2 5.000 

133 3 2 1 1 2 5.000 

134 3 1 1 1 2 5.000 

135 1 2 4 1 1 - 

136 3 1 2 1 1 - 

137 2 1 4 1 2 10.000 

138 1 1 2 1 2 10.000 

139 1 2 4 1 1 - 

140 2 1 4 1 2 10.000 

141 1 1 4 1 1 - 

142 1 2 2 1 1 - 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
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